
 
 

SYARAT DAN KETENTUAN LAYANAN PERALATAN HILTI 
 
 

 
1. Layanan Peralatan Hilti (Hilti Tools Service) 

 

1.1. PT Hilti Nusantara (Hilti) menyediakan layanan peralatan Hilti (Hilti Tools Service) melalui teknisi 

terlatih Hilti di Tools Service Center Hilti dengan menggunakan suku cadang asli Hilti sesuai 

dengan standar prosedur teknis reparasi peralatan Hilti. 

 
1.2.   Jika pelanggan, atau pihak ketiga, melakukan sendiri reparasi peralatan Hilti, maka manfaat 

layanan peralatan Hilti yang diuraikan dalam Syarat dan Ketentuan Layanan Peralatan Hilti ini 

tidak berlaku. 

 
1.3. Dengan mengajukan permintaan layanan reparasi peralatan kepada Hilti, maka pelanggan 

dianggap menyetujui semua Syarat dan Ketentuan Layanan Peralatan Hilti ini. 

 
1.4. Hilti dapat melakukan perubahan Syarat dan Ketentuan Layanan Peralatan Hilti ini sewaktu-waktu 

tanpa pemberitahuan sebelumnya kepada pelanggan. Syarat dan Ketentuan Layanan Peralatan 

Hilti yang terbaru dapat dilihat dari website Hilti www.hilti.co.id. 

 

 

2. Periode Bebas Biaya (No Cost Period) 

 

2.1. Periode Bebas Biaya (No Cost Period) adalah sebuah periode waktu, terhitung sejak tanggal 

pembelian peralatan Hilti sampai tanggal berakhirnya Periode Bebas Biaya (No Cost Period) 

tersebut, dimana Hilti tidak membebankan biaya reparasi peralatan Hilti tersebut kepada 

pelanggan. Komponen dari biaya reparasi peralatan Hilti ini diuraikan pada pasal 3.1.3. Salah 

satu komponen dari biaya reparasi ini adalah biaya transportasi pengambilan dan pengiriman 

tools, yang mana selama Periode Bebas Biaya (No Cost Period) tersebut biaya transportasi 

akan dibebaskan untuk lokasi pengambilan dan pengiriman di Pulau Jawa dan Bali. 

 
2.2. Periode Bebas Biaya (No Cost Period) ini mencakup beberapa jenis peralatan Hilti dengan periode 

waktu tertentu, sebagaimana diuraikan pada Lampiran A. 

 
2.3. Untuk setiap layanan reparasi peralatan Hilti setelah Periode Bebas Biaya (No Cost Period) ini 

berakhir, Hilti akan membebankan biaya reparasi peralatan Hilti kepada pelanggan sesuai 

dengan ketentuan yang diuraikan pada pasal 3 dibawah. 

 
3. Biaya dan Garansi Reparasi diluar Periode Bebas Biaya 

 

3.1. Batas Biaya Reparasi (Repair Cost Limit) 

 

3.1.1. Batas Biaya Reparasi (Repair Cost Limit) adalah batas maksimum nilai biaya reparasi 

peralatan Hilti yang sudah melewati Periode Bebas Biaya (No Cost Period) yang akan 

dibebankan kepada pelanggan, diluar Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 
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3.1.2. Batas Biaya Reparasi (Repair Cost Limit) berlaku mulai dari tanggal berikutnya setelah 

Periode Bebas Biaya (No Cost Period) berakhir sampai seumur hidup peralatan Hilti 

tersebut, atau hingga Hilti memutuskan penghentian layanan reparasi peralatan Hilti 

tersebut (Repair Stop). 

 
3.1.3. Biaya reparasi tersebut mencakup: 

 

3.1.3.1. Biaya transportasi pengambilan peralatan Hilti di lokasi pelanggan 

 

3.1.3.2. Biaya jasa analisa kerusakan dan biaya jasa perbaikan 

 

3.1.3.3. Biaya penggantian komponen yang aus atau mengalami kerusakan yang 
wajar 

 

3.1.3.4. Biaya jasa pemeriksaan fungsional, penyesuaian, dan pemeriksaan 
keamanan 

 

3.1.3.5. Biaya transportasi pengantaran barang ke lokasi pelanggan 

 

3.1.4. Nilai Batas Biaya Reparasi (Repair Cost Limit) untuk setiap peralatan diuraikan pada 

Lampiran A. Hilti berhak menyesuaikan nilai Batas Biaya Reparasi (Repair Cost Limit) 

tanpa pemberitahuan sebelumnya kepada pelanggan. 

 
3.1.5. Pelanggan wajib menyertakan nomor Service Order di setiap Purchase Order reparasi 

peralatan Hilti 

 
3.2. Garansi Reparasi (Repair Warranty) 

 

3.2.1. Untuk setiap reparasi peralatan Hilti yang telah dilakukan oleh Hilti, Hilti memberikan 

Garansi Reparasi (Repair Warranty) bila keluhan atau kerusakan yang sama tetap 

terjadi, dimana Hilti akan melakukan reparasi peralatan tersebut tanpa membebankan 

biaya apaun kepada pelanggan. Komponen biaya tersebut dijelaskan pada pasal 3.1.3 

diatas. 

 
3.2.2. Masa Garansi Reparasi (Repair Warranty) tersebut dimulai sejak tanggal diterbitkannya 

invoice biaya reparasi sampai 30 hari (kalender) berikutnya. 

 

 

4. Jaminan Waktu Reparasi (Time Promise) 

 

4.1.Hilti memberikan Jaminan Waktu Reparasi (Time Promise) kepada pelanggan, terhitung sejak 

tanggal dimana peralatan Hilti yang akan direparasi diterima oleh Tools Service Center Hilti, 

sampai dengan tanggal dimana pelanggan menerima kembali peralatan tersebut di lokasi 

pelanggan yang sudah ditentukan. Jika lama waktu reparasi melebihi waktu yang dijanjikan 

tersebut, maka pelanggan akan dibebaskan dari seluruh biaya reparasi. Syarat dan ketentuan 

Jaminan Waktu Reparasi (Time Promise) ini diuraikan pada pasal 4.3 dan 4.4 dibawah. 

 
4.2.Apabila Hilti tidak dapat memenuhi komitmen Jaminan Waktu Reparasi (Time Promise), maka biaya 

reparasi yang dibebankan kepada pelanggan setelah invoice diterbitkan akan dikembalikan 

dalam bentuk nota kredit. 
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4.3. Jaminan Waktu Reparasi (Time Promise) ini hanya berlaku untuk lokasi pengambilan dan 

pengantaran yang berada di dalam wilayah tersebut dibawah, berikut dengan Jaminan Waktu 

Reparasi (Time Promise) masing-masing wilayah: 

 
4.3.1. Jakarta – Bogor – Depok – Tanggerang - Bekasi dengan Jaminan Waktu Reparasi (Time 

Promise) selama 3 hari (Three Days or Free) 

 
4.3.2. Kota Surabaya dengan Jaminan Waktu Reparasi (Time Promise) selama 7 hari (Seven 

Days or Free) 

 
4.4. Berikut adalah syarat dan ketentuan khusus untuk Jaminan Waktu Reparasi (Time Promise): 

 

4.4.1. Pelanggan menandatangani Formulir Pre-Approval (Lampiran B), yang menyatakan 

bahwa pelanggan menyetujui semua reparasi dengan biaya maksimum sebesar Batas 

Biaya Reparasi (Repair Cost Limit) dan Hilti dapat melakukan proses reparasi tanpa 

penyertaan dan persetujuan surat penawaran biaya reparasi (quotation) ataupun 

Purchase Order. Hilti akan melampirkan copy formulir ini pada invoice biaya reparasi. 

 
4.4.2. Pelanggan melakukan permintaan reparasi peralatan Hilti melalui Customer Service 

Hilti di nomor telepon 021-7890850 atau email customerservice-id@hilti.com antara 

pukul 08.30 – 16.00 di hari kerja. Hilti akan melakukan pengambilan peralatan tersebut 

di lokasi pelanggan pada hari kerja berikutnya setelah permintaan reparasi tersebut 

dilakukan. 

 
4.4.3.   Pada Formulir Pre-Approval, Hilti dan pelanggan menyetujui jumlah maksimum   

            peralatan Hilti yang dapat diambil di lokasi pelanggan dalam satu kali proses  

            pengambilan 

 
4.5. Hilti tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kerugian yang disebabkan oleh 

keterlambatan pengiriman peralatan yang diperbaiki, apabila pelanggan memutuskan untuk 

mengirimkan sendiri peralatan tersebut ke Tools Service Center Hilti. 

 

 

5. Direct Repair Without Approval 

 

5.1.Untuk layanan reparasi peralatan Hilti yang sudah berada diluar masa Periode Bebas Biaya (No 

Cost Period), Hilti akan langsung melakukan proses reparasi bila estimasi biaya reparasi 

dibawah Rp.2,000,000.- (satu juta rupiah), diluar PPN, tanpa menunggu persetujuan pelanggan 

(approval) terhadap surat penawaran biaya reparasi (quotation). Hilti akan tetap mengirimkan 

surat penawaran biaya reparasi (quotation) tersebut kepada pelanggan, kecuali bila customer 

sudah menandatangani Formulir Pre-Approval sesuai ketentuan pada pasal 4.4.1 diatas 

 
5.2.Namun apabila estimasi biaya reparasi diatas Rp.2,000,000.- (satu juta Rupiah), diluar PPN, Hilti 

akan menunggu persetujuan pelanggan terhadap surat penawaran biaya reparasi (quotation), 

kecuali bila customer sudah menandatangani Formulir Pre-Approval sesuai ketentuan pada 

pasal 4.4.1 diatas 
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6. Reparasi Batal 

 

6.1.Hilti akan melakukan semua upaya yang wajar untuk menghubungi pelanggan terkait permintaan 

pelanggan untuk layanan reparasi peralatan Hilti, terutama untuk meminta persetujuan pelangaan 

terhadap surat penawaran biaya reparasi (quotation) yang telah dibuat ataupun untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut dari pelanggan mengenai peralatan yang akan direparasi. 

 
6.2.Jika pelanggan tidak dapat dihubungi, tidak merespons, atau memilih untuk tidak melanjutkan 

layanan reparasi dalam waktu tujuh (7) hari kerja sejak tanggal surat penawaran reparasi 

(quotation) dibuat, maka Hilti menganggap pelanggan telah membatalkan layanan reparasi dan 

Hilti akan mengembalikan peralatan tersebut ke lokasi pelanggan dengan kondisi tidak 

direparasi dan dibongkar sebagaimana diharuskan oleh standar keselamatan Hilti. 

 
6.3.Biaya transportasi pengambilan dan pengiriman akan ditagihkan kepada pelanggan untuk 

setiap alat yang batal direparasi melalui kurir pengiriman Hilti. 

 

 

7. Garansi Pabrik (Manufacturer’s Warranty) 

 

7.1.Hilti memberikan Garansi Pabrik (Manufacturer’s Warranty) untuk setiap peralatan Hilti, 

dimana Hilti akan mereparasi atau bahkan mengganti peralatan Hilti tersebut bila terjadi 

kerusakan yang disebabkan oleh cacat produksi. 

 
7.2.Syarat dan ketentuan berlaku, sebagaimana diuraikan pada pasal 8 dibawah 

 
 

 

8. Ketentuan Umum 
 

8.1.Layanan peralatan Hilti tidak mencakup hal-hal tersebut dibawah. 

 
8.1.1. Asesoris peralatan Hilti, seperti gagang mesin bor, gagang mesin bobok, troli 

mesin bobok, dan hal-hal sejenis lainnya. 

 
8.1.2. Material consumable Hilti, termasuk didalamnya adalah filter untuk peralatan 

penyedot debu Hilti (vacuum cleaner). 

 
8.1.3. Suku cadang pendukung peralatan paku tembak Hilti seperti magazine, fastener 

guide, piston, dan penyangga alat paku tembak. 

 
8.2. Batas Biaya Repair (Repair Cost Limit) dan Garansi Reparasi (Repair Warranty) tidak berlaku 

untuk baterai dan charger pengisi daya. Selama masa Periode Bebas Biaya (No Cost Period), 

Hilti akan mengganti baterai dan charger pengisi daya yang rusak dengan yang baru. 

 
8.3. Hilti hanya menawarkan layanan reparasi fungsional penuh untuk mengembalikan kinerja 

peralatan ke kondisi maksimum sesuai dengan umur alat. Hilti tidak menawarkan layanan 

reparasi parsial yang terbatas hanya pada bagian tertentu dari peralatan yang direparasi. 
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8.4. Syarat dan Ketentuan Layanan Peralatan Hilti ini tidak berlaku untuk kondisi tersebut dibawah: 

 

8.4.1. Pelanggan, ataupun pihak ketiga, melakukan sendiri reparasi peralatan Hilti, 

sebagaimana juga telah dijelaskan pada pasal 1.2 diatas 

 
8.4.2. Penggunan peralatan Hilti tidak sesuai dengan tujuan yang dimaksudkan, atau tidak 

sesuai dengan instruksi operasi peralatan tersebut. 

 
8.4.3. Peralatan Hilti telah disalahgunakan diluar kondisi kerja normal 

 

8.4.4. Kerusakan peralatan Hilti yang disebabkan oleh peristiwa kebakaran, banjir, bencana 

alam, kecelakaan, ataupun kekerasan yang tidak semestinya 

 
8.5. Jaminan Waktu Reparasi (Time Promise) tidak berlaku untuk hal-hal dibawah ini: 

 

8.5.1. Peralatan diamond sawing, gas saw, heavy diamond, dan semua alat pengukur 

 

8.5.2. Peralatan yang dikategorikan sebagai barang berbahaya (termasuk baterai lithium 

dengan kapasitas lebih dari 100 Wh). 

 
8.5.3. Peralatan yang tidak pernah menerima nomor seri dari PT Hilti Nusantara karena 

pembelian dilakukan diluar wilayah Indonesia. 

 
8.5.4. Jumlah peralatan yang diambil di lokasi pelanggan melebihi 5 buah peralatan 

 

8.5.5. Kepemilikan peralatan Hilti tersebut berpindah tangan dari pelanggan ke pihak lain 

tanpa ada pemberitahuan dari pelanggan ke Hilti, sebagaimana dijelaskan pada 

pasal 8.8. 

 
8.5.6. Hilti memerlukan klarifikasi tertentu dari pelanggan mengenai kerusakan peralatan 

 

8.5.7. Pengiriman tidak diterima, ditolak atau dijadwal ulang oleh pelanggan. 

 

8.5.8. Pengiriman yang tertunda karena peristiwa kebakaran, banjir, bencana alam, 

kecelakaan, ataupun kekerasan yang tidak semestinya 

 
8.5.9. Tools Service Center Hilti tidak beroperasi di hari kerja biasa karena kegiatan resmi 

perusahan Hilti sehari penuh 

 
8.5.10. Peralatan diterima di Tools Service Center Hilti pada periode 10 hari kerja sebelum 

dan sesudah Hari Raya Idul Fitri (1 Syawal) dan Hari Pertama Tahun Baru (1 Januari). 

 
8.6. Bilamana Hilti melakukan kebijakan pemblokiran kredit (credit bock) terhadap transaksi 

pelanggan (pada umumnya karena belum terbayarnya invoice yang sudah jatuh tempo), maka 

Hilti tidak akan melakukan pengiriman kembali peralatan Hilti milik pelanggan tersebut, sampai 

pemblokiran kredit (credit block) tersebut diakhiri (pelanggan menyelesaikan kewajiban 

pembayaran invoice yang sudah jatuh tempo). 

 
8.7. Pelanggan wajib menginformasikan Hilti sesegera mungkin bila pelanggan mengalami 

peristiwa kehilangan peralatan Hilti di lokasi pelanggan. Informasi tersebut perlu disertai 

dengan informasi nomor seri peralatan Hilti yang hilang tersebut dan Surat Kehilangan dari 

Kantor Polisi setempat. 
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8.8. Pelanggan wajib menginformasikan Hilti sesegera mungkin bila peralatan Hilti milik pelanggan 

telah berganti kepemilikan. Informasi tersebut perlu disertai dengan Surat Pindah Tangan atau 

Surat Ganti Kepemilikan, dengan tanda tangan pihak pelanggan dan cap perusahaan 

 

 

9. Syarat dan Ketentuan Umum Penjualan Hilti 

 

9.1.Syarat dan Ketentuan Layanan Peralatan Hilti Ini adalah dokumen tambahan dari Syarat dan 

Ketentuan Umum Penjualan Hilti yang sudah ada (Lampiran C), atau dapat dilihat melalui 

website Hilti di www.hilti.co.id 

 
9.2.Kecuali ditentukan lain, maka syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Syarat dan Ketentuan 

Umum Penjualan Hilti tetap berlaku penuh dan efektif. 

 
9.3.Jika ternyata ditemukan kerancuan atau ketidaksesuaian antara Syarat dan Ketentuan Layanan 

Peralatan Hilti ini dengan Syarat dan Ketentuan Umum Penjualan Hilti, maka Syarat dan 

Ketentuan Layanan Umum Hilti akan menjadi acuan utama yang berlaku penuh dan efektif 

 
10. TRADE IN 

 

Alat yang telah mencapai akhir masa pakai ekonomis atau yang telah kadaluarsa, akan dikumpulkan 

dan dibuang oleh Hilti tanpa perbaikan setelah pelanggan setuju untuk tukar tambah. 

Untuk tukar tambah, pelanggan dapat menukar alat Hilti/kompetisi lamanya, dengan alat Hilti baru, 

dan mendapatkan keuntungan sesuai penawaran yang sedang berlangsung pada saat diskusi Syarat 

& ketentuan akan sesuai dengan penawaran Tukar Tambah yang sedang berlangsung selama waktu 

diskusi. 

 

11. CIRCULARITY/ DAUR ULANG 

 

Hilti Peduli dengan Circularity/ proses daur ulang dan menilai alat yang dikumpulkan untuk digunakan 

kembali. Komponen yang diperbarui dengan kualitas yang sama dapat digunakan kembali untuk 

perbaikan. Jika penggunaan ulang tidak memungkinkan, kami mengirimkan alat ke mitra daur ulang 

yang telah terdaftar. 

 

12. PERUBAHAN KEBIJAKAN 

 

Hilti berhak mengubah syarat dan ketentuan tanpa pemberitahuan sebelumnya kepada pelanggan. 

Syarat dan ketentuan terbaru selalu tersedia di Situs Hilti. 
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LAMPIRAN A 
 

TABEL PERIODE BEBAS BIAYA (NO COST PERIOD) DAN 
 

BATAS BIAYA REPARASI (REPAIR COST LIMIT)  
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LAMPIRAN B1 
 

FORMULIR PERSETUJUAN PRE-APPROVAL WILAYAH JABODETABEK  
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LAMPIRAN B2 
 

FORMULIR PERSETUJUAN PRE-APPROVAL NON JABODETABEK - IBUKOTA PROVINSI  
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LAMPIRAN C 
 

SYARAT DAN KETENTUAN UMUM HILTI  
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